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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Globalisasi telah menimbulkan dampak yang sangat besar bagi perekonomian. 

Meskipun demikian, globalisaasi juga menimbulkan dampak negatif bagi 

masyarakat. Kemiskinan dan ketidakmerataan pendapatan yang terjadi 

diakibatkan oleh ketidakmerataan distribusi kesempatan dan lapangan pekerjaan 

antara wilayah pedesaan dan perkotaan. Ketimpangan ini tampak jelas dalam 

perkembangan angkatan kerja yang berlangsung jauh lebih pesat dibanding 

kemampuan penyerapan tenaga kerja. Sebagian besar lapangan kerja di 

perusahaan pada tingkat organisasi yang rendah yang tidak membutuhkan yang 

khusus, lebih banyak memberi peluang bagi tenaga kerja. Kemiskinan, tuntutan 

ekonomi yang mendesak, dan berkurangnya peluang serta penghasilan di bidang 

pertanian yang tidak memberikan suatu hasil yang tepat dan rutin, dan adanya 

kesempatan untuk bekerja di bidang industri telah memberikan daya tarik yang 

kuat bagi tenaga kerja. Bahkan banyak warga Indonesia yang menguatkan diri 

untuk bekerja ke luar negeri dengan tawaran gaji yang relatif lebih besar. 

Negara Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar warganya 

berpencaharian sebagai petani, dan dari sekian banyaknya petani yang ada di 

Indonesia masih sedikit sekali yang hidupnya sejahtera atau berkecukupan. 

Kebanyakan penghasilan yang mereka peroleh malah bukan dari hasil mereka 

bekerja sebagai petani, melainkan dari pekerjaan sampingan yang mereka 
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kerjakan, seperti halnya dari pekerjaan jadi tukang ojek, buruh, tukang bangunan 

dan pedagang-pedagang kecil. Banyaknya petani yang menginginkan anak-

anaknya memiliki kehidupan yang lebih layak daripada yang telah di alami oleh 

para orang tua, hal ini mendorong terjadinya migrasi di usia produktif, dan ini 

menyebabkan semakin terpuruk dan terbengkalainya pertanian di Indonesia. 

Karena sektor pertanian tidak mendapatkan perhatian yang lebih. 

Dengan adanya kehidupan sebagai petani yang dirasa kurang bisa memenuhi 

kebetuhan maka kebanyakan dari masyarakat memutuskan untuk menjadi TKI 

dengan segala resiko yang mungkin akan di hadapi. Mereka berharap dengan 

mereka menjadi TKI itu akan mengangkatkan perekonomian dirinya dan 

keluarganya, meskipun mereka harus berada jauh dari keluarga, kerabatnya. 

Selain itu, seseorang memutuskan untuk menjadi TKI ini juga diakibatkan 

karena tidak stabilnya perekonomian di Indonesia, sehingga mereka memutuskan 

untuk menjadi TKI karena mereka berfikir dengan mereka menjadi TKI itu dapat 

memperbaiki perekonomian. Bahkan pemerintah pun mengiyakan, bahwa 

penempatan kerja ke luar negeri merupakan satu alternative terbaik untuk 

mengatasi persoalan tersebut. Karena selain memberi kesempatan kerja, 

meningkatkan keahlian, dan pengalaman kerja ke luar negeri. Apabila kegiatan ini 

berjalan efisien maka program penempatan TKI akan menduduki peringkat 

pertama perolehan devisa, mengalahkan pemasukan dari sektor migas. 

Jumlah peminat yang ingin jadi tenaga kerja indonesia (TKI) asal Kabupaten 

Tulungagung, dari tahun ke tahun terus, mengalami peningkatan. Hal ini 
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diungkapkan oleh Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

(Dinsosnakertrans) Kabupaten Tulungagung. 

Jumlah TKI asal Tulungagung yang terdaftar di dinsosnakertrans saat ini 

tercatat mencapai lebih dari 35.000 orang. mereka terdaftar bekerja di berbagai 

negara di Asia Timur, Asia Tenggara, Amerika serta negara-negara Timur 

Tengah.  

Menurut badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja 

Indonesia (BNP2TKI), Kabupaten Tulungagung merupakan daerah penyumbang 

TKI terbesar di Jawa Timur selain di Ponorogo. Menurut data yang dihimpun dari 

Dinsa Tenaga Kerja setempat, lebih dari 1000 orang diberangkatkan ke luar negeri 

setiap tahunnya. Setiap tahun mereka mengirimkan uang dari luar negeri 

(remittance) sebesar Rp 300 miliar. 

Dan dengan adanya devisa perolehan dari TKI ini apakah mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di Wilayah Tulungagung. Sedangkan salah indikator 

ekonomi yang sangat ditunggu dan selalu dipertanyakan adalah laju pertumbuhan 

ekonomi. Laju pertumbuhan ekonomi merupakan suatu indikator makro yang 

menggambarkan tingkat pertumbuhan ekonomi. Indikator ini biasanya digunakan 

untuk menilai sampai seberapa jauh keberhasilan pembangunan suatu daerah 

dalam periode waktu tertentu, namun perlu dipahami bahwa pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi belum tentu mencerminkan kondisi yang sebenarnya tentang 

pembangunan suatu daerah. 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Tulungagung selama kurun waktu 2009-

2013 berturut-turut sebesar 6,01 persen, 6,48 persen, 6,73 persen 6,99 persen dan 
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6,63 persen. Pada tahun 2013 ini pertumbuhan ekonomi Tulungagung mengalami 

perlambatan dibandingkan tahun 2012 yaitu dari 6,99 persen menjadi 6,63 persen. 

Hal ini tidak hanya terjadi di Kabupaten Tulungagung saja, akan tetapi juga 

terjadi di daerah lain. Salah satu penyebabnya adalah menurunnya produk di 

industri pengolahan yang menyebabkan juga menurunnya kegiatan perdagangan.
1
  

Sumber : BPS Kabupaten Tulungagung 

Tingkat pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan merupakan rata-rata 

tertimbang dari tingkat pertumbuhan sektoralnya. Artinya, apabila sebuah sektor 

mempunyai kontribusi besar dan pertumbuhannya lambat, maka hal ini akan 

menghambat tingkat pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan, sebaliknya bila 

kontribusinya besar dan pertumbuhan yang tinggi, maka sektor tersebut akan 

menjadi lokomotif pertumbuhan ekonomi. 

                                                           
1
 PDRB Kabupaten Tulungagung 2009-2013, BPS Kabupaten Tulungagung, hal.47-48. 
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 Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut, 

sejauh mana kontribusi dana remitansi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi rumah tangga di Kabupaten Tulungagung. 

Mengingat begitu banyaknya masyarakat yang berminat untuk menjadi TKI, serta  

besarnya dana remitansi yang dikirimkan setiap tahunnya. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penting yang akan di 

bahas dalam penelitian ini adalah: Bagaimana kontribusi dana remitansi Tenaga 

Kerja Indonesia (TKI) dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi rumah tangga 

di Kabupaten Tulungagung? 

C. Tujuan Penelitian  

 Untuk mengetahui bagaimana kontribusi dana remitansi Tenaga Kerja 

Indonesia (TKI) dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi rumah tangga di 

Kabupaten Tulungagung. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoretis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan tentang kontribusi 

dana remitansi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi rumah tangga di Kabupaten Tulungagung. 

2. Kegunaan Praktis 

Adapun kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kegunaan bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung 
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Untuk pihak institut jurusan Ekonomi Syariah berguna sebagai peneliti 

selanjutnya yang akan mengadakan penelitian yang sama. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi seluruh mahasiswa untuk 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa. 

b. Kegunaan untuk Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi untuk 

melihat sejauh mana kebijakan ekonomi kerakyatan maupun 

kesejahteraan masyarakat di wilayah Tulungagung, sehingga bisa 

dijadikan bahan acuan untuk pembenahan-pembenahan kebijakan yang 

berhubungan dengan pengentasan kemiskinan untuk kedepannya. 

c. Kegunaan bagi keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi keluarga Tenaga kerja 

Indonesia (TKI) di daerah asal. Agar lebih mampu untuk 

memanfaatkan dana yang telah di kirim oleh keluarga yang menjadi 

TKI di luar negeri.  

E. Penegasan Istilah 

Sesuai dengan judul penelitian, hasil penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi bahan evaluasi untuk melihat sejauh mana kebijakan ekonomi 

kerakyatan maupun kesejahteraan masyarakat di wilayah Tulungagung, 

sehingga bisa dijadikan bahan acuan untuk pembenahan-pembenahan 

kebijakan yang berhubungan dengan pengentasan kemiskinan dan 

peningkatan kesejahteraan ekonomi rumah tangga untuk kedepannya. Maka 

yang dimaksud dengan:  



 
 

7 
 

 

 

1. Penegasan konseptual 

a. Kontribusi  

Kontribusi menurut Kamus Besar Bahasa Indonsia (KBBI) uang iuran 

pada perkumpulan, bisa juga disebut sebagai sumbangan.
2
 Sedang definisi 

kontribusi menurut Kamus Ilmiah Populer, Dany  H, kontribusi diartikan 

sebagai uang sumbangan atau sokongan. Dari kedua pengertian tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kontribusi merupakan sumbanngan, 

sokongan, atau dukungan terhadap sesuatu kegiatan. 

b. Remiten 

Remiten atau jika dalam Kamus Besar Bahasa Indonsia (KBBI) disebut 

remis, remis yang berarti pengiriman uang.
3
 Remitansi adalah transfer 

uang yang dilakukan pekerja asing ke penerima di negara aslinya. 

Remitansi pekerja adalah bagian penting dari arus modal internasional, 

terutama di negara-negara pengekspor tenaga kerja.
4
 

c. Devisa 

Devisa merupakan saldo valuta asing atau uang kertas asing (UKA), 

kecuali uang logam yang memiliki catatan kurs dari Bank Indonesia.
5
 

d. Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 

                                                           
2
 Kamus Besar Bahasa Indonsia (KBBI) online 

3
 Ibid.  

4
 Diakses dari Wikipedia, pada tanggal 1 juli 2016, 14.48. 

5
 Boy Loen, Manajemen Aktiva Pasiva Bank Devisa, (Jakarta: grsindo, 2008), hal, 21.  
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Pengertian tenaga kerja indonesia (TKI) adalah setiap warga negara 

indoneisa yang memenuhi syarat untuk bekerja di luar negeri dalam 

hubungan kerja untuk jangka waktu tertentu dengan menerima upah.
6
 

 

e. Pertumbuhan Ekonomi 

Pengertian pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan total output suatu 

perekonomian. Jika output tumbuh lebih cepat daripada jumlah penduduk, 

output perkapita meningkat dan standar kehidupan terangkat.
7
 

2. Penegasan operasional 

Secara operasional penelitian ini ditujukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya kontribusi dana remitensi dari Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 

terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat Tulungagung. 

F. Sistematika Skripsi 

Dalam penyusunan laporan penelitian ini terdapat 6 pembahasan dimana 

setiap bab terdiri dari sub-sub bab sebagai perinciannya, hal ini ditujukan untuk 

menghasilkan pembahasan yang sistematis antara pembahasan yang satu dengan 

yang lainnya, serta agar dalam pembahasan mendapat gambaran yang jelas dan 

menyeluruh. Adapun sistematika pembahasan pada penelitian ini adalah: 

Bab I Pendahuluan, akan membahas tentang latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan dari penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan 

sisetmatika skripsi. 

                                                           
6
 Undang-undang nomer 39 Tahun 2004 tentang Penempatan dan Perlindungan Tenaga 

Kerja Indonesia di Luar Negeri. 
7
 Karl E. Case dan Ray. C Fair, Prinsip-Prinsip Ekonomi, edisi 8, jilid 1, (Jakarta: 

Penerbit Erlangga, 2006), hal: 19.  
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Bab II Kajian Pustaka, dalam bab ini akan membahas tentang kerangka teori, 

kajian penelitian terdahulu. 

Bab III Metode Penelitian, dalam bab ini berisi pembahasan tentang rancangan 

penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahapan-tahapan penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian, berisi tentang Pemaparan Data, Temuan Penelitian, 

dan Analisis Data yang diperoleh mengenai kontribusi remitansi TKI terhadap 

peningkatan ekonomi Kabupaten Tulungagung periode 2013-2015. 

Bab V Pembahasan, pada bab ini akan dilakukan pembahasan  data yang telah 

ditemukan dan akan dikaitkan dengan teori-teori yang telah ditemukan 

sebelumnya, serta intepretasi dan penjelasan dari temuan teori yang diungkap dari 

lapangan. 

Bab VI Penutup, bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran-saran. 

Bagian Akhir, terdiri dari Bahan Rujukan, Lampiran, Daftar Riwayat Hidup 

Penulis. 


